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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Patch A memiliki konfigurasi berupa signal chain : CMP — MOD —
DLY — AMP — EQ — RVB, Patch B memiliki konfigurasi berupa signal
chain : CMP — EFX — AMP — EQ — NR — DLY — RVB, parameter pada
tiap efek telah diuji oleh penulis menggunakan QuickTone, dan diperkuat oleh
narasumber/ wawancara dan respeni penonton pada saat resital tugas akhir.
Proses/ imitasi karakter, suara/gitar.dari seorang musisi khususnya dalam
konteks, \pefiggunaan multi-efek digital /entry level seperti NUX MG-300,
merupakan proses-kompleks yang melibatkan berbagai aspek teknis. Langkah
awal \untuk memulai imitagi.adalah pentingnya mengetahui jenis perangkat
yang digunakan oleh musisi|asli, karena hal|ini memengaruhi arah tweaking
suara. Kepekaan telinga.serta pengalaman‘mendengarkan” berbagai karakter
tone juga menjadi faktor penting dalam membentuk intuisi dan ketepatan
dalam setting efek. Tone tidak hanya dibentuk oleh perangkat, tetapi juga oleh
teknik bermain dan feel saat memainkan gitar, sehingga pendekatan yang

menyeluruh menjadi krusial.

Penerapan efek digital NUX MG-300 dalam mengimitasi tone gitar
Dewa Budjana pada lagu Hyang Giri menunjukkan bahwa perangkat ini
menghasilkan kemampuan dalam membentuk karakter tone yang mendekati

aslinya, dan cukup layak diapresiasi. Fleksibilitas efek yang tersedia seperti
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amp simulator, cabinet, serta komponen efek lainnya, memungkinkan proses
penyesuaian fone dilakukan dengan pendekatan kreatif dan intuitif. Namun,
keterbatasan teknis seperti jumlah preset yang terbatas, tidak adanya output
stereo, serta keterbatasan dalam respons dinamis dan kedalaman suara,
perbedaan efek, teknik bermain, perbedaan instrumen gitar, dan proses
produksi profesional seperti mixing-mastering dalam versi lagu asli turut
menjadi pembeda yang signifikan. Walau demikian, secara musikal dan
emosional, hasil konfigurasi patch pada NUX-MG-300 mampu menghadirkan
nuansa yang, menyerupai karakter/Dewa Budjana, khususnya dalam aspek
ambient, smooth lead yang~khas-Hal ini- memperkuat ‘temuan bahwa
keberhasilan imitasi tidak hanya bergantung pada kesamaan teknis, tetapi juga
pada‘ kepekaan telinga, pemahaman estetika,” dan kemampuan adaptasi
pengguna-terhadap keterbatasan perangkat, sehingga pendegkatan musikal
yang bersifat humanistik tetap menjadi inti dari proses /penciptaan dan

peniruan fone dalam konteks digital.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan beberapa hal
yang dapat menjadi pertimbangan bagi pengguna, praktisi, maupun
pengembang teknologi multi-efek digital. Pertama, bagi pengguna NUX MG-
300, disarankan untuk tidak hanya mengandalkan preset bawaan, melainkan
juga menggali potensi kreatif melalui eksplorasi mendalam terhadap
konfigurasi efek seperti pemilihan amp simulator, cabinet, serta efek apa saja

yang relevan dengan karakter suara musisi referensi. Kedua, penting bagi
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musisi untuk melibatkan kepekaan telinga dan pemahaman estetika dalam
proses penciptaan tone, karena imitasi bukan hanya soal kemiripan teknis,
melainkan juga bagaimana nuansa emosional dan ekspresif dapat
tersampaikan. Ketiga, bagi pengembang perangkat digital entry level,
disarankan untuk memperluas fitur seperti kualitas respons dinamis, jumlah
preset, serta opsi output stereo agar dapat menunjang kebutuhan musikal yang
lebih kompleks. Terakhir, disarankan agar penelitian ini dapat dikembangkan
dengan pendekatan-—komparatif. antar" perangkat atau melalui analisis
kuantitatif‘berbasis persepsi pendengar maupun sepetti analisis spektral guna
memperoleh  gambarafi; sehingga-hagil yang: diperoleh dapat memperkaya
pemahaman mengenai batas dan kemungkinan imitasi tone dalam konteks

teknologi efek digitaldan interpretasi musikal:
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